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ABSTRAK

Eucalyptus merupakan salah satu tanamen yang dapat menghasilkan minyak atsii
terutama pada bagian daunnya. Minyak atsiri dari tanaman Eucalyptus dapat digunakan se a
minyak medical, industry atau parfum. Di Indonesia penelitian mengenai minyak Eucalypws'_magh -
terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai minyak eucalyptus yang tumbuh ¢
Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan pada 8 jenis Eucalyptus yang tumbuh
di hutan pendidikan Wanagama. Tujuan peneliian untuk mengetahui sifat-fisiko kimia dari § jens
minyak Eucalyptus dan pengaruh lama penyimpanan daun terhadap kualitas minyak yang
dihasilkan. i

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua faktor, yaity ienis
daunfspesies  (Eucalyptus urophylla, E.alba, E. brassiana, E.deglupta, E.pelita, E.crebra,
E.torelliana dan E.fereticomis ) dan lama penyimpanan daun (1 hari dan 2 hari). Sifat-fisko kimia
yang diuji antara lain : BJ, rendemen, indek bias, sineol dan kelarutan dalam alkohol. o

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas minyak yang dihasilkan hanya sebagian yang
memenuhi standar, dimana diperoieh nilai BJ berkisar antara 0,61-0,87; rendemen 0,009%
0,325%; indeks bias 1,405- 1,485; sineol 20-60%; dan kelarutan dalam alkohol sebesar
sampai 1:8. o

Kata Kunci : sucalyptus, atsir, fisiko-kimia

i. PENDAHULUAN

Di Indonesia jenis-jenis Eucalyptus banyak dijumpai dibagian timur antara lai
adalah E. deglupta (dari pulau Celebes), E. urophylla dan E. alba (dari Nusa Tenggara
Timur), E. peliita (dari barat Papua). Tanaman Ekaliptus diperkenalkan ke pulau Jawad _
Australia (Eucalyptus globulus Labill pada tahun 1800 (Pranomo dan Pudjiharta, 1994}
Dt Yogyakarta hutan tanaman Eucalyptus dapat dijumpai di hutan pendidikan Wanagama
UGM dan saat ini dibudidayakan lebih dari 15 jenis tanaman Eucalyptus dai
persilangnnya. e

Eucalypius banyak dibudidayakan karena potensinya yang cukup meniaﬂlik_ﬁ“-'_‘?"_;_
daun dapat menghasitkan minyak atsir, harga yang tinggi, menguntungkaf_"sem'_:
ekonomis serta pembudidayaan yang relafif mudah merupakan alasan “‘m
pengembangan tanaman ini di Indonesia. Kegiatan penelitian sampai saat ini juga TRt
terus dikembangkan guna memperoleh informasi dalam rangka efisiensi dan peﬂlﬂG._z__._-___ :
rendemen maupun kualites minyak atsiri dari berbagai jenis Eucalyptus. 2 W""‘-"

Minyak eucalyptus disebut juga sebagai Fucalypt oif. Kualitas minyak eucat pms‘ :
dapat ditentukan dengan menguji sifat-sifat fisiko kimianya, diantaranya ad_alah bedfa 70
putaran oplik, indek biss, kelarutan dalem alkohol 80 %, kedar sinedl i” -
sehagainya. Fakior-fakior yang mempengaruhi rendemen dan kuglitas minyaK ;e: 7
antara lzin : iklim, tempat tumbuh, keadaan daun, perajangan daun, ranting, SpeS i
penyimpanan, tahapan pengambilan minyak, dan lain sebagainya. @ ndeﬂ-g

Lama waktis proses penyulingan berbeda-beda terganiung jenis Ekaliptt*fgu o

i il 1 Tepat T A Nt s i a
yang dihasiiken jugs bervaries! menunyl jenisnya. Dasi fap spesies Euc



PROSIDING SEMINAR NASIONAL MAPEK: X | 607
tumbuh pada kondisi alami mempunyai komposisi komperatif yang tetan dan konstituen
kimia meningkat jumlahnya menurut suatu deret spesies sampai mencapai maxsimum
pada salu atau lebih dari spesies tersebut (Guenther, 1987).

Berdasarkan hal diatas,penefiian pendahuluan mengenai sifat fisiko-kimia minyak
eucalyptus yang berasal dari indonesia perlu dilakukan. Sementara ini dilakukan penelitian
mengenai minyak atsiri dari 8 jenis daun eucalyplus yang ada hutan tanaman di
Wanegama dan pengaruh lama penyimpanan daun terhadap kualitas minyak yang
dihasilkan, karena sampai saat ini belum dilakukan penelitian mengenai kandungan
minyak afsiri eucalyptus dari hutan tanaman yang ada di Gunung Kidul, Wanagama.

Untuk penelitian awal hanya terbatas untuk beberapa spesies, namun tidak
menutup kemungkinan akan dilakukan penelitian lanjutan terhadap spesies Eucalyptus

lainnya yang ada di Hutan Wanagama, sehingga diperoleh hasil penelitian yang
komprehensif,

il. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan yaitu daun Eucalyptus urophylla, E.alba, E. brassiana,
~ Edeglupta, E.peliita, E.crebra, E.torelfiana dan E.tereticornis yang diambil dari Hutan
- Pendidikan Wanagama |, Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta. Bahan
lainnya adalah air, aguades, alkohol 80 %, resolsinol, larutan HCL dan NaCH.
Alat-alat yang digunakan antara fain destilater , piknometer, labu cassia, tabung
 volumetrik, hand refraktrometer dan timbangan analitik.

Eucaypius
deglupta

Eucayptus
tereticornis

Gambar 1. Delapan Jenis Daun Eucalyptus
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Metode

1. Distilasi (penyulingan) : dilakukan dengan cara pengukusan . S

2. Pengujian Minyak Eucalyptus : pengujian kualitas (sifat fisiko kimia) minyak ekaliptyg
didasarkan pada standar SNI.06-3009-11-2001, meliputi pengujian BJ, rendemen
indek bias, sineol dan kelarutan dalam alkohol 80 %. 7

Analisis Data :
Rancangan penelifian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Aca'k“f"
Lengkap (Completly Randomized Design) dengan dua faktor, yaitu : daun tanaman
Eucalyptus (Eucalyptus urophylla, E.alba, E. brassiana, E.deglupta, E.peliita, E.crebry
E.torelliana dan E.tereticornis) dan lama penyimpanan daun (1 hari dan 2 hari). B
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F, untuk mengetahyi
pengaruh faktor yang berbeda nyata pada taraf uji 5% dan 1%. Apabila hasil analisis
varian terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata, maka dilakukan analisis IanjLita'n %
dengan metode HSD (Honestly Significant Difference). e

fil, HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Nilai Rata-rata Uji Fisiko-Kimia Minyak Eucalyptus dan Hasil Uji Tuckey

Foma Sifat Fislko-Kimia :
(o m‘:ﬂ B v mﬁ:?‘ i SE:::IT%] | G = K:E‘E
E. urophylia ; g'g; 2 g’??g g gg g ji.jgg : : i
£ aba 1 087 | b 0,009 be 20 G 1,468 b 172

2 0,80 b 0,061 a 24 £ 1,467 b 1:6
hwes | 3 [E| v [w | m ||t b
cwowe | 3 | [N R [ w1
THEERGIHPAHENENARE
E ot 2 low|o| o | § | @ ||| b | 13
cootrs | 5 |o% ] ome | ow | 2 | olim ]| o | 1
cewors |} ||V 0B | b | & [w e 0E

1. Bobot Jenis (BJ)

Nilai BJ minyak eucalyptus yang dihasilken berkisar antara 0,61-0,87, nilai ini
jika dibandingkan dengan standar SNL06-5009-11-2001 masih dibawah stendar,
namun ada beberapa nilai BJ yang mendekati standar yaitu sebesar 0,87 p’qda o
E.brassiana dan E.tereticornis. Secara keseluruhan nilai BJ yang dihasilkan dan 3
jenis eucalyptus tidak berbeda jauh, yang sedikit berbeda adalah pada E.torelliana.

Minyak eucalyptus yang diperoleh dari daun yang disimpan selama 2 ha"
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang disimpan
selama 1 herl seperti pada E.urophylla, E.brassiana, E.deglupta, E.pellta dan
E forelliana. -

Penyimpanan daun selama masa tunggu sebelum distilasi menyebabkal -
scbagian minyak / zatzat yang terdapat didalam daun mengalami penguapdl

-~ v i ﬂ3 " '. i
Guenther (1987), menyebutkan bahwa selama proses pelayuan dan pquennga .
sehagian membran se! pecah dan cairan sel dengan bebas akan keluar dan salu Gl

T e ST
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2.

ke sel lginnya sehingga membentuk susunan campuran zat vang baru, misalinya
dengan cairan glikosida. Terbentuknya zat baru inilah vang menyebabkan terjadinya
kenaikan BJ.

Bobot Jenis

Jenis Caun

Grafik 1. Bobot Jenis 8 Jenis Minyak Eucalyptus

Rendemen

Rendemen minyak yang dihasilkan pada penelitian ini termasuk kecit yaitu rata-
rata sebesar 0,126%. Hal tersebut diakibatkan pemstikan daun dilakukan pada saat
musim hujan, sehingga kandungan minyak yang terdapat dalam daun sedikit. Untuk
penyimpanan daun selama 2 hari diperoleh rata-rata rendemen yang lebih tinggi jika
dibandingkan penyimpanan selama 1 hari. Hal tersebut terjadi akibat daun yang
disimpan pada pada hari kedua menguapkan air yang terdapat pada bagian
permukaan daun, sehingga sehingga pada hari kedua saat distilasi lebih banyak
minyak yang keluar,

Nilai rendemen yang cukup tinggi diperoleh dari daun E.tereticornis dan
E.crebra, sedangkan rendemen yang rendah dihasilkkan dari daun Ealba dan
E.deglupte. Tinggi rendahnya rendemen yang dihasilkan dimungkinkan akibat letak
minyak pada bagian daun berbeda dan juga akibat banyaknya air yang terdapat pada
bagian daun. Menurut Ketaren (1985) dan Guenther (1987), letak minyak pada daun
terletak pada vakuola yang fetaknya antara kutikula dan dinding sel bagian luar,
sehingga untuk mengeluarkannya perlu menguapkan zat-zat dipermukaan dinding sel
terlebih dahulu.

Fendamen (%)
£ =] =
)
itk i

Q-+
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Jenis Daun

Grafik 2. Rendemen 8 Jenis Minyak Eucalyptus

Kadar Sineol

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kadar sineol minyak eucalyptus
daun yang disimpan selama 1 hari memberikan nilai yang lebih tinggi yaitu 34,25 %,
sedangkan daun yang disimpan selama 2 hari memberikan nilai 30,88 %. Menurunnya
kadar sineol pada hari kedua disebabkan adanya proses oksidasi dan resinifikasi
pada daun. Selama penyimpanan daun berhubungan dengan udara bebas yang
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sedangkan daun yang disimpan selama 2 hari memberikan nilai 30,88 %. Menumnnya"_"”- -
kadar sineol pada hari kedua disebabkan adanya proses oksidasi dan resinifiag
pada daun. Selama penyimpanan daun berhubungan dengan udara bebag yang
mengandung oksigen, selain itu juga terkena cahaya matahari walaupun secarg tidak
langsung. Hal ini diperkuat dengan pendapat Ketaren (1985) yang menyatakan
penyimpanan daun mengakibatkan proses dekomposisi, adanya oksigen, cahaya

matahari menyebabkan oksidasi yang pada proses ini terjadi ikatan rangkap S

gugus karbonil (aldehid) serta pada gugus hidroksil sehingga menyebabkan
perubahan wama dan bau serta terjadinya resinifisasi yang menyebabkan
menurunnya kadar sineol daun yang berarti menurunkan kualitas minyak yané o
dihasiikan. o

Kadar sineol yang dinasikan dari 8 jenis daun eucalyptus jia dibandingken

dengan standar SNI.06-5009-11-2001 hanya jenis daun E.urophylla, E.crebra dan
E.peliita yang memenunhi standar, sedangkan jenis lainnya masih dibawah standar.

Kadar Sineol {%)
coBEssg

Grafik 3, Kadar Sineol 8 Jenis Minyak Eucalyptus

. Indek Bias

Dari hasil penelitian minyak eucalyptus dari 8 jenis dengan lama penyimpanan 1.
dan 2 hari memiliki nilai rata-rata indek bias yang hampir sama yaitu antara 1,405
1,485. Minyak yang dihasilkan dari dsun Ebrassiana dalam penyimpanan 1 hai
menghasilkan nilai indek bias tertinggi yaitu sebesar 1,485; sedangkan minyak dai
daun E.urophylla pada penyimpanan 1 hari menghasikan nilai indek bias terendah
yaitu 1,405. Nilai indek bias yang dihasitkan hampir semua memenuhi standar SNI.06-
5009-11-2001, kecuali pada E.urophylla penyimpanan daun 1 hari yang tidak
memenuhi syarat.

Guenther (1987), menyatakan parameter indek bias ini dapat dipakal untuk
menentukan tingkat kemurnian minyak. Indek bias diindikasikan dengan wamna minyak
yang dihasitkan dimana semakin jernih minyak maka semakin besar indek bias
biasnya, sehingga besar kecilnya indek bias dapat menunjukkan kualitas minyak.
Semakin besar indek bias, semakin baik kualitas minyaknya.
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Kelarutan dalam Alkehol

Hasi peneliian menunjukkan bahwa minyak dari daun eucalypius yang
disimpan seiama 1 hari memiliki daya larut dalam alkoho! rata-rata yang lebih tingg
dibandingkan dengan minyak yang diperoleh dari daun yang disimpan selama 2 harl.
Nilai kelarutan dalam alkohol 80 % terbaik diperoleh dari daun yang disimpan selama
1 harl pada E.deglupia, E.crebra, dan E.feraticornis yang menghasitkan nilai kelarutan
1:1. Nilai kelarutan terendah diperoleh pada E.brassiana pada penyimpanan daun 2
hari, yaitu 1:8. Kelarutan ini hampir sebanding dengan hasil penelitian Pujianto (1995)
tentang minyak eucalypius dengan perbandingan sekitar 1:7 - 1:8 untuk lama
penyimpanan 2 hari. Secara keseluruhan nilai kelarutan dalam alkohoi 80% pada
penelitian ini sudah memenuhi standar.

Lama penyimpanan menurunken daya larut dalam alkohol karena adanya
proses resinifikasi. Terjadinya proses ftersebut menyebabkan terbentuknya
perubahan-perubahan pada senyawa yang ada. Ketaren (1985) menyebutkan bahwa
proses tersebut menyebabkan terbentuknya resin sehingga minyak sukar larut dalam
alkohol. Semakin lama bahan disimpan semakin menurun daya kelarutannya dan
berarti kualitasnya semakin rendah, sehingga untuk melarutkan dalam perbandingan
yang sama akan membutuhkan alkohol yang lebih tinggi konsentrasinya.

Perbandingan {1 : v}
3 i £ Satr O~ e
el

Grafik 5. Keiarutan Alkolol 80% pada 8 Jenis Minyak Eucalyptus

IV, KESIMPULAN

Nilai fisiko-kimia minyak atsiri dari 8 jenis eucalyptus yaitu : BJ berkisar antara 0,61-
0,87, rendemen 0,009%-0,325%: indeks bias 1.405- 1,485; sineol 20-60%: dan
kelarutan dalam alkohol sebesar 1:1 sampai 1:8.

Jenis eucalyptus diurutkan dari nilai fisiko kimia yang terbaik adaleh : E.crebra (1),
Elereticomis (2), E.urophylla ~ E.pellita (3), Elorelliana (4), E.deglupta (5),
E.brassiana (6), E.alba (7).

Lama penyimpanan daun eucalyptus selama 1 hari dibandingkan dengan lama
penyimpanan 2 hari memberikan nilai fisiko-kimia minyak atsiri yang lebih baik.
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